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	Abstract:
	This study aims to determine the effectiveness of crossword puzzles media of mufradat or vocabulary materials in arabic subjects at mts negeri sumba barat in 2019. the research method used in this research is quantitative descriptive. in this study, the population was students of mts negeri sumba barat in 2019, while the sampling of this study were 30 students of mts negeri sumba barat consisting of 10 grade vii students, 10 grade viii students, and 10 grade ix students. to collect data in this study was done by means of observation (observation) and questionnaires. the use of crossword puzzles media for mufradat learning materials in arabic subjects that have been implemented at mtsn west sumba in 2019 has been carried out in a very effective category with a success percentage of 97.24% effectiveness.
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	Abstrak:
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media teka-teki silang materi mufradat atau kosa kata pada mata pelajaran bahasa arab di mts negeri sumba barat tahun 2019. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa mts negeri sumba barat tahun 2019,  sedangkan sampling dari penelitian ini adalah 30 siswa mts negeri sumba barat yang terdiri dari 10 siswa kelas vii, 10 siswa kelas viii, dan 10 siswa kelas ix. untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara, observasi (pengamatan) dan kuesioner. penggunaan media teka-teki silang materi pembelajaran mufradat pada mata pelajaran bahasa arab yang telah dilaksanakan di mtsn sumba barat tahun 2019 telah terlaksana dengan katagori sangat efektif dengan persentase keberhasilan efektivitas 97,24 %.
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PENDAHULUAN
Bahasa Arab sebagaimana bahasa-bahasa asing lainnya memiliki tingkat kesulitan tersendiri dalam pembelajaran dikelas. Hal ini terlihat dari hasil belajar dan kemampuan berbahasa Arab peserta didik masih sangat rendah. Peserta didik tamatan madrasah-madrasah belum dapat menggunakan bahasa Arab dengan baik dan benar, pada hal bahasa Arab telah diajarkan mulai dari madrasah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah, dan madrasah aliyah.
Tujuan mempelajari Bahasa Arab adalah mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). Keempat kecakapan tersebut idealnya harus dimiliki oleh peserta didik. Dan untuk mencapai empat kecakapan tersebut tentu harus dilalui dengan beberapa tahapan seperti penguasaan kosa kata. Oleh karena itu pembelajaran mufradat (kosa kata) pada mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu keharusan.
Berbagai upaya tentu harus dilakukan oleh seorang pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab, seperti merubah metode, strategi dan media pembelajaran, agar lebih menarik dan lebih membuat peserta didik faham terhadap apa yang diajarkan. Banyak sekali metode, strategi, media yang dapat digunakan oleh seorang pendidik, oleh karena itu dibutuhkan tenaga pendidik yang memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi untuk memudahkan pemahaman siswa dalam pembelajaran dan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Kustandi dan Sutjipto, (2011: 9) mendefenisikan media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Sedangkan menurut Musfiqon, (2012: 28) mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara guru dan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien, sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima peserta didik dengan utuh serta menarik peserta didik untuk belajar lebih lanjut.
Dalam pemilihan media pembelajaran seorang pendidik harus berhati - hati dan mempertimbangkan berbagai aspek agar media tersebut dapat mempermudah dalam proses penyampaian materi, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik. Musfiqon (2012: 116) menjelaskan bahwa ada tiga prinsip dalam pemilihan media pembelajaran, yaitu prinsip efektifitas dan efisiensi, prinsip relevansi dan, prinsip produktifitas. Lebih dalam lagi Musfiqon (2012: 118) juga menjelaskan mengenai criteria pemilihan media pembelajaran (1) kesesuaian dengan tujuan, (2) ketepatgunaan, (3) keadaan peserta didik, (4) ketersediaan, (5) biaya kecil, (6) keterampilan guru, (7) mutu teknis. Dalam pendapat lain ada beberapa kriteria pemilihan media pembelajaran. Kriteria ini digunakan sebagai koridor seorang guru dalam memilih media pembelajaran. Adapun kriteria tersebut yaitu (1) sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, (2) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau, generalisasi, (3) praktis, luwes, dan bertahan, (4) guru terampil menggunakannya, (5) pengelompokan sasaran, (6) mutu teknis (Kustandi dan Sutjipto, 2011: 84). Tidak jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya, Sudjana dan Rivai (1990: 4) menjelaskan setidaknya ada enam kriteria dalam pemilihan media pembelajaran, yaitu : (1) ketepatannya dengan tujuan pembelajaran, (2) dukungan terhadap isi bahan pembelajaran, (3) kemudahan memperoleh media, (4) keterampilan guru dalam menggunakannya, (5) tersedia waktu untuk menggunakannya, (6) sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. Soeparno (1988: 9) berpendapat bahwa pendidik harus memilih media yang terbaik. Baik buruknya suatu media tidak bergantung kepada mentereng tidaknya perlatan yang dipakai. Baik buruknya media diukur sampai sejauh mana media tersebut dapat menyalurkan informasi sehingga informasi tersebut dapat diserap semaksimal mungkin oleh si penerima informasi, dalam hal ini adalah peserta didik. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih media pembelajaran yaitu (1) hendaknya mengerti karakteristik setiap media, (2) hendaknya dia sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, (3) hendaknya memilih media yang sesuai dengan metode yang digunakan,(4) hendaknya memilih media yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, (5) hendaknya memilih media yang sesuai dengan keadaan peserta didik, (6) hendaknya memilih media yang sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan, (7) hendaknya memilih media yang sesuai kreativitas guru. Soeparno (1988: 11) juga menegaskan bahwa dalam pemilihan media janganlah seorang guru menggunakan media tertentu dangan alasan bahwa media tersebut merupakan barang baru atau karena media tersebut merupakan satu – satunya media yang dimiliki. Ketidaktahuan ataupun keterbatasan sarana tidak menjadi alasan seorang guru untuk menggunakan media tertentu. Media pembelajaran bisa berupa apa saja, bahkan yang sudah tersedia di alampun bisa menjadi media pembelajaran. Dari beberapa pendapat yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya media pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh pendidik guna mempermudah dalam penyampaian materi. Setiap media mempunyai karakteristiknya masing - masing, sehingga dibutuhkan kecermatan dan pertimbangan agar penggunaan media tersebut dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dan tidak menyimpang dari materi yang diajarkan. 
Penggunaan media pembelajaran dapat mendatangkan manfaat baik bagi guru maupun peserta didik. Sudjana dan Rivai (1999: 2) menjelaskan beberapa manfaat dari media pembelajaran, yaitu (1) pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh peserta didik, (3) metode mengajar pendidik akan lebih bervariasi, tidak semata -mata komunikasi verbal melalui penuturan kata - kata, sehingga peserta didik tidak bosan, dan guru tidak kehabisan tenaga, (4) peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan demonstrasi, dan lain -lain. Kemp dan Dayton dalam Kustandi dan Sutjipto (2011: 23) mengemukakan dampak positif dari penggunaan media pembelajaran berupa (1) penyampaian pelajaran tidak kaku, (2) pembelajaran bisa lebih menarik, (3) pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan prinsip - prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi peserta didik, umpan balik, dan penguatan, (4) lama waktu pembelajaran yang diperlukan dipersingkat, karena kebanyakan media hanya memerlukan waktu yang singkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak, dan kemungkinan dapat diserap oleh peserta didik lebih besar, (5) kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila integrasi kata dan gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasi dengan baik, spesifik, dan jelas. Selain memiliki manfaat dalam kegiatan pembelajaran,  Levie & Lentz dalam Arsyad (2004: 17) menjelaskan bahwa media pembelajaran memiliki setidaknya empat fungsi, yaitu (1) fungsi atensi, (2) fungsi afektif, (3) fungsi kognitif, dan (4) fungsi kompensatoris. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari penggunaan media pembelajaran yaitu untuk menciptakan suasana yang nyaman ketika proses belajar, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih kondusif sehingga tujuan dari pembelajaran itu bisa tercapai dengan baik. Kehadiran media pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran akan membawa dampak yang besar dalam pemahaman materi, jika dibandingkan tidak menggunakan media pembelajaran. Menurut Musfiqon (2012: 32) media pembelajaran telah menjadi bagian integral dalam pembelajaran. Bahkan keberadaannya tidak bisa dipisahkan dalam proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran bahasa, agar proses pembelajaran menjadi menarik dan tidak membosankan, maka diperlukan media permainan yang dapat mengakomodir kebutuhan pendidik dan peserta didik. Media teka - teki silang dapat menjadi salah satu solusinya. Media permainan ini adalah media permainan bahasa yang sangat mudah penggunaannya dan sudah dikenal berbagai lapisan masyarakat. Media permainan teka - teki silang merupakan salah satu bentuk cara pengajaran kosakata. Media permainan teka-teki silang pada hakikatnya menyerupai media permainan Worträtsel atau media permainan silang datar. Perbedaannya yaitu apabila silang datar kita dapat mengisi jawaban sesuka hati, sedangkan pada teka - teki silang isian tersebut harus 14 merupakan jawaban atas pertanyaan atau soal yang disertakan pada teka – teki silang tersebut (Soeparno, 1988: 72). Dauviller dan Hillerich (2004: 122) mengelompokkan Worträtsel atau silang datar dan teka - teki silang atau Kreuzrätsel ke dalam jenis media permainan kosakata Wörter finden und raten. Lebih lanjut, Dauviller dan Hillerich (2004: 123) menjelaskan bahwa Da bei diesem Spieltyp die zu ratenden Begriffe umschrieben werden müssen, sollten die Umschreibung sprachlich so einfach sein, dass sie von den Lernenden auch verstanden werden. In homogenen Gruppen kann auf die Muttersprache zurückgegriffen werden. Da bei Kreuzworträtseln die Anzahl der Kästchen, die für das Wort erforderlich sind, genau stimmen muss, müssen Sie festlegen, ob die Umlaute ein oder zwei Kästchen erfordern. 
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa karena dalam permainan ini peraturan harus dijelaskan, penjelasan harus menggunakan bahasa yang sangat sederhana dan dapat dimengerti oleh peserta didik.
Dalam grup yang homogen, dapat menggunakan bahasa ibu. Jumlah dari kotak - kotak yang digunakan untuk kata -kata diusahakan harus pasti, dan harus dipastikan apakah Umlaut (ä,ö,ü) membutuhkan satu atau dua kotak. Hal tersebut dimaksudkan bahwa peraturan dan pertanyaan dari tiap soal pada media permainan teka - teki silang harus mudah dipahami agar tidak menimbulkan banyak persepsi dari peserta didik. Penggunaan Umlaut (ä,ö,ü) juga sangat berpengaruh terhadap isian atau jawaban yang berada pada kotak teka – teki silang. Penggunaan Umlaut yang tidak tepat dapat mengacaukan jawaban dari teka - teki silang. Sebagai salah satu media permainan bahasa, tentu saja media teka – teki silang memiliki kelebihan dan kekurangan. Teka-teki silang merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab terutama pada materi mufradat atau kosa kata. Dan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media tersebut di materi mufradat pada pembelajaran bahasa Arab di MTs N Sumba Barat, maka penulis akan melakukan Penilitian Tindakan Kelas tentang efektivitas penggunaan media teka-teki silang materi pembelajaran mufradat pada mata pelajaran Bahasa Arab di MTsn Sumba Barat.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan dan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah yang lebih menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena social. Tujuan utama dari metode ini adalah menjelaskan suatu masalah tetapi menghasilkan generalisasi.(Sumanto, 1995:16).
Waktu dan Lokasi Penelitian: Penelitian ini dilaksanakan 22 Juli sampai dengan 31 Agustus 2019 di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumba Barat.
Populasi dan Sampling: Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa MTs Negeri Sumba Barat tahun 2019, sedangkan sampling dari penelitian ini adalah 30 siswa MTs Negeri Sumba Barat yang terdiri dari 10 siswa kelas VII, 10 siswa kelas VIII, dan 10 siswa kelas IX.
Teknik Pengumpulan Data: Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:
Observasi: Observasi (pengamatan) yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti.
Kuesioner: Kuisioner yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengirimkan atau menyerahkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden.
Teknik Analisa Data: Data analisis hasil penelitian secara kuantitatif melalui distribusi frekuensi dengan memberikan persentase, dalam hal ini peneliti menggunakan rumus:
P =  F   X  100
       N
Keterangan:
P = Angka persentase, 
F = Frekuensi (jumlah jawaban responden), 
N = Namber of cases (jumlah frekuensi)
Analisis selanjutnya untuk mencari tingkat efektivitas variable yang diteliti, rata-rata persen (M %) yang telah didapatkan dibandingkan dengan skala PAP skala V dengan kreteria sebagai berikut :
Pedoman Konversi skala V (Agung, 2014: 145)

	Persentase 
	Kreteria 

	90-100
	Sangat efektif

	80-89
	Efektif

	65-79
	Cukup efektif

	55-64
	Kurang efektif

	0-54
	Tidak efektif





HASIL DAN PEMBAHASAN
Tenaga pendidik dituntut untuk mampu menyelesaikan kesulitan belajar peserta didik didalam kelas. Berbagai cara mesti dilakukan dengan baik, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Memilih media yang tepat juga merupakan salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 
Efektifitas media teka-teki silang pada materi mufradat (kosa kata) dapat diukur berdasarkan tingkatan efektivitas yang diungkapkan oleh Kirkpatric yaitu reaksi/tanggapan, pembelajaran/learning, perilaku dan hasil atau result, namun dalam pembahasan penelitian ini akan dibatasi pada tingkat reaksi (reaction) tanggapan peserta didik terhadap penggunaan media teka-teki silang dimana data yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada peserta didik sesaat setelah selesai pembelajaran materi mufradat menggunakan media teka-teki silang.
Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan media teka-teki silang pada materi mufradat (kosa kata) mata pelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Sumba Barat diperoleh dari kuesioner yang didistribusikan sesaat setelah pembelajaran. Kuesioner terdiri dari 15 pertanyaan dimana indikator masing-masing pertanyaan mengukur tanggapan peserta didik terhadap; perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan tidak lanjut. Dari analisis data dapat diperoleh nilai persentase efektivitas adalah 97,24 % dengan kategori sangat efektif. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

Tabel 1. Rekap Kuesioner Efektifitas Media Teka-teki Silang pada Materi Mufradat (Kosa Kata) Mata Pelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri     Sumba Barat Tahun 2019
	No Pertanyaan
	Frekuensi
	P = Persentase
	Jumlah skor

	
	Setuju
	Sangat Setuju
	Setuju 
	Sangat Setuju
	

	1
	5
	25
	17
	83
	145

	2
	3
	27
	10
	90
	147

	3
	3
	27
	10
	90
	147

	4
	5
	25
	17
	83
	145

	5
	3
	27
	10
	90
	147

	6
	4
	26
	13
	87
	146

	7
	3
	27
	10
	90
	147

	8
	4
	26
	13
	87
	146

	9
	3
	27
	10
	90
	147

	10
	5
	25
	17
	83
	145

	11
	3
	27
	10
	90
	147

	12
	6
	24
	20
	80
	144

	13
	7
	23
	23
	77
	143

	14
	4
	26
	13
	87
	146

	15
	4
	26
	13
	87
	146

	Jumlah
	2188

	Mean (rata-rata)
	146

	Efektifitas 
	97,24 %

	Kategori 
	Sangat Efektif



Dari analisis data yang diperoleh dari 15 item pertanyaan yang menggunakan skala likert (sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju) jawaban responden secara garis besar ada pada jawaban setuju dan sangat setuju. 
Dan dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang meteri mufradat (kosa kata) pada mata pelajaran bahasa Arab berjalan lancar 5 orang menyatakan setuju dan 25 orang menyatakan sangat setuju dengan persentase 17 % dan 83 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang dapat memacu peserta didik untuk lebih semangat 3 orang menyatakan setuju dan 27 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 10 % dan 90 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang dapat memacu peserta didik untuk lebih menyenagkan 3 orang menyatakan setuju dan 27 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 10 % dan 90 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang dapat menguasai kosa kata 5 orang menyatakan setuju dan 25 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 17 % dan 83 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang  lebih berfikir kritis 3 orang menyatakan setuju dan 27 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 10 % dan 90 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang  lebih kreatif  4 orang menyatakan setuju dan 26 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 13 % dan 87 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang  lebih menantang 3 orang menyatakan setuju dan 27 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 10 % dan 90 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang  lebih mudah memecahkan masalah dalam suasana menggembirakan 4 orang menyatakan setuju dan 26 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 13 % dan 87 %. 
Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang  lebih membutuhkan penalaran  3 orang menyatakan setuju dan 27 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 10 % dan 90 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang  lebih meningkatkan fungsi kerja otak 5 orang menyatakan setuju dan 25 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 17 % dan 83 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang  lebih puas 3 orang menyatakan setuju dan 27 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 10 % dan 90 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang  waktu untuk menyelesaikannya cukup efektif 6 orang menyatakan setuju dan 24 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 20 % dan 80 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang guru menuntun dan memendu sudah secara optimal dengan instruksi yang jelas 7 orang menyatakan setuju dan 23 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 23 % dan 77 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang  kolom-kolomnya sudah dirasakan cukup dan sangat jelas pertanyaan-pertanyaannya 4 orang menyatakan setuju dan 26 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 13 % dan 87 %. Pelaksanaan pembelajaran mengunakan media teka-teki silang  menambah penguasaan kosa kata 4 orang menyatakan setuju dan 26 orang menyatakan sangat setuju dengan persetase 13 %  dan 87 %.  

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari pembahasan diatas dapat disimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan media teka-teki silang pada materi mufradat (kosa kata) mata pelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Sumba Barat tahun 2019 terlaksana dengan katagori sangat efektif dengan persentase keberhasilan efektifitas 97,24 %. Dalam hal ini tenaga pendidik di MTs Negeri Sumba Barat dapat mengembangkan pembelajaran bahasa Arab atau mata pelajaran lainnya dengan menggunakan media teka-teki silang.
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